BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). “Manufacturing-sector companies purchase materials

and components and convert them into various finished goods” (Datar dan Rajan,

2018). Perusahaan sektor manufaktur dapat didefinisikan sebagai perusahaan yang

membeli bahan baku dan mengubahnya menjadi barang jadi atau barang yang siap

untuk dijual. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terbagi
menjadi tiga (3) sektor, yaitu (www.idx.co.id):

1. Sektor industri dasar dan kimia, yang terbagi lagi menjadi subsektor semen,
subsektor keramik, porselen, dan kaca, subsektor logam dan sejenisnya, subsektor
kimia, subsektor plastik dan kemasan, subsektor pakan ternak, subsektor kayu dan
pengolahannya, dan subsektor pulp dan kertas.

2. Sektor aneka industri, yang terbagi lagi menjadi subsektor mesin dan alat berat,
subsektor otomotif dan komponen, subsektor tekstil dan garmen, subsektor alas
kaki, subsektor kabel, dan subsektor elektronika.

3. Sektor industri barang konsumsi, yang terbagi lagi menjadi subsektor makanan dan
minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi, subsektor kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga, dan subsektor peralatan rumah tangga.
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitan sebab akibat (causal study). Menurut Sekaran dan
Bougie (2016), sebab akibat atau causal study adalah “a research study conducted to
establish cause-and-effect relationship among variables” yang artinya adalah suatu
studi penelitian dimana peneliti ingin menemukan sebab dan akibat atas hubungan
antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen,
yaitu model prediksi kebangkrutan, prior opinion, ukuran perusahaan, dan disclosure

terhadap variabel dependen yaitu opini audit going concern.

3.3 Variabel Penelitian

“Variable is anything that can take on differing or varying values” (Sekaran dan
Bougie, 2016), artinya variabel merupakan segala sesuatu yang dapat berbeda atau
memiliki variasi nilai. Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu variabel dependen dan variabel independen. “The dependent variabel is the
variable of primary interest to the researcher” (Sekaran dan Bougie, 2016). Artinya
variabel dependen merupakan variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian
ini. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerimaan opini audit going
concern. Opini audit going concern merupakan opini yang diberikan oleh auditor
ketika auditor memiliki kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Skala pengukuran yang digunakan

dalam variabel dependen adalah skala nominal. “4 nominal scale is one that allows the
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researcher to assign subjects to certain categories or groups” (Sekaran dan Bougie,
2016). Skala nominal adalah skala yang memungkinkan peneliti untuk menempatkan
subyek pada kategori atau kelompok tertentu. Pada penelitian ini, proksi yang
digunakan mengacu pada penelitian Wibisono (2013). Dalam penelitian ini, variabel
dependen, yaitu opini audit going concern, diukur dengan menggunakan variable
dummy, yaitu jika perusahaan yang menjadi objek penelitian memperoleh opini audit
going concern diberi kode 1, sedangkan jika perusahaan yang menjadi objek penelitian
memperoleh opini audit non going concern diberi kode 0 (Wibisono, 2013).

“An independent variable is one that influences the dependent variable in either
a positive or negative way” (Sekaran dan Bougie, 2016). Sehingga dapat diartikan
variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel dependen baik secara
positif maupun secara negatif. Variabel yang digunakan sebagai variabel independen
dalam penelitian ini adalah prediksi kebangkrutan, prior opinion, ukuran perusahaan,
dan disclosure. Definisi operasional prediksi kebangkrutan, prior opinion, ukuran

perusahaan, dan disclosure adalah sebagai berikut:
1. Prediksi Kebangkrutan

Prediksi kebangkrutan merupakan salah satu metode untuk menilai potensi
kelangsungan hidup suatu entitas dengan menganalisis kondisi keuangan entitas
tersebut. Skala yang digunakan dalam mengukur variabel prediksi kebangkrutan
adalah dengan menggunakan skala rasio. Skala rasio merupakan skala interval dan

memiliki nilai dasar (based value) yang tidak dapat berubah (Ghozali, 2018).
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Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan untuk mengukur prediksi
kebangkrutan mengacu pada penelitian Wibisono (2013), yaitu dengan
menggunakan revised Altman Z-Score. Revised Altman Z-Score merupakan sebuah
indikator yang dikembangkan oleh Edwar I. Altman dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan manufaktur.
Persamaan yang digunakan untuk menguji prediksi kebangkrutan adalah sebagai

berikut (Subramanyam, 2014):

2> =0,7172:1+0.847Z> + 3,107Z5+ 0,420Z4+ 0,998Zs

Z, merupakan rasio yang mengukur modal kerja terhadap total aset
perusahaan (working capital to total assets ratio). Rasio working capital to total
assets menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja
bersih dari keseluruhan aktiva yang dimiliki. Rasio working capital to total assets
dihitung dengan membagi modal kerja terhadap total aset perusahaan, seperti yang

ditunjukkan pada rumus berikut:

7 = Working Capital
1™ "Total Assets

Keterangan:
Working Capital: Modal kerja bersih

Total Assets: Total aset
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Working capital dapat dihitung dengan rumus:

Working Capital Ratio = Current Assets — Current Liabilities

Keterangan:
Working Capital: Modal kerja bersih
Current Assets: Aset lancar
Current Liabilities: Liabilitas jangka pendek

Z> merupakan rasio yang mengukur saldo laba terhadap total aset
perusahaan (retained earnings to total assets ratio). Rasio retained earnings to
total assets menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan saldo laba
dari keseluruhan aktiva yang dimiliki. Rasio retained earnings to total assets
dihitung dengan membagi saldo laba terhadap total aset perusahaan, seperti yang

ditunjukkan pada rumus berikut:

P Retained Earnings
> Total Assets

Keterangan:
Retained Earnings: Saldo laba
Total Assets: Total aset
Z3 merupakan rasio yang mengukur pendapatan perusahaan sebelum
dikurangi pajak dan bunga terhadap total aset perusahaan (earnings before interest

and taxes to total assets ratio). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
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untuk menghasilkan laba sebelum pembayaran bunga dan pajak dari total aset
perusahaan. Rasio EBIT to total assets dihitung dengan membagi pendapatan
sebelum pajak dan bunga terhadap total aset perusahaan, seperti yang ditunjukkan

pada rumus berikut:

B EBIT
3T Total Assets

Keterangan:
EBIT: Laba sebelum bunga dan pajak
Total Assets: Total aset

Z4 merupakan rasio yang mengukur nilai buku ekuitas terhadap nilai buku
dari utang (book value of equity to book value of total debt ratio). Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya
dari modal sendiri. Ratio book value of equity to book value of total debt dapat
dihitung dengan membagi jumlah ekuitas perusahaan dengan jumlah kewajiban

perusahaan, seperti yang ditunjukkan pada rumus berikut:

Book Value of Equity

=
Book Value of Debt

Keterangan:
Book value of equity: Total ekuitas

Book value of debt: Total liabilitas
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Zs adalah rasio yang mengukur penjualan terhadap total aset (sales to total
assets ratio). Rasio ini mencerminkan efisiensi manajemen dalam menggunakan
keseluruhan aset perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Ratio sales to total
assets dapat dihitung dengan membagi penjualan yang dilakukan perusahaan

dengan jumlah total aset perusahaan, seperti yang ditunjukkan pada rumus berikut:

Sales
Is=—"
Total Assets

Keterangan:
Sales: Pendapatan

Total Assets: Total aset

2. Prior Opinion
Prior opinion merupakan opini audit yang diterima oleh auditee pada satu tahun
sebelum tahun berjalan. Skala yang digunakan dalam pengukuran variabel prior
opinion adalah dengan menggunakan skala nominal. Pada penelitian ini, proksi
yang digunakan untuk mengukur prior opinion mengacu pada penelitian Wibisono
(2013), yaitu dengan menggunakan variable dummy. Kode 1 diberikan ketika
auditee menerima opini audit going concern pada satu tahun sebelum tahun
berjalan dan kode 0 diberikan kepada auditee jika pada satu tahun sebelum tahun

berjalan auditee menerima opini audit non going concern.
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3.

4.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang menunjukkan besar atau
kecilnya suatu perusahaan. Skala yang digunakan dalam pengukuran variabel
ukuran perusahaan adalah dengan menggunakan skala rasio. Penelitian ini
mengacu pada penelitian Arsianto dan Rahardjo (2013), yaitu ukuran perusahaan
diproksikan dengan natural logaritma (Ln) total aset, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln(7otal Asset)

Keterangan:

Ln (Total Assets): Logaritma natural total aset

Disclosure

Disclosure merupakan pemberian informasi oleh perusahaan yang mungkin
memengaruhi keputusan investasi. Skala yang digunakan dalam pengukuran
variabel disclosure adalah dengan menggunakan skala rasio. Proksi dalam
penelitian ini mengacu pada penelitian Verdiana dan Utama (2013). Menurut
Verdiana dan Utama (2013), item-item yang digunakan untuk menghitung skor
disclosure dapat mengacu pada penelitian Fitriani dan Sudarsono (2007) yang

menyebutkan bahwa terdapat 33 ifem disclosure. Dalam menentukan disclosure
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level dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Cooke, 1992 dalam Verdiana

dan Utama, 2013):

Jumlah Score Disclosure yang Dipenuhi

Discl Level =
iwetosure Leve Jumlah Score Maksimum

Keterangan:
Disclosure Level: Tingkat pengungkapan yang dilakukan perusahaan

Jumlah Score Maksimum: 33 item

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. “Secondary data
are data that have been collected by others for another purpose than the purpose of the
current study” (Sekaran dan Bougie, 2016). Data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan oleh orang lain untuk tujuan lain selain tujuan penelitian saat ini. Data
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan auditan dan
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2017, dan laporan tersebut diperoleh dari halaman

www.idx.co.id dan situs web perusahaan.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). “Population is the entire group of people, events, or things

that the researcher desires to investigate” (Sekaran dan Bougie, 2016). Populasi adalah
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seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal yang diinginkan peneliti untuk

diselidiki. “Sample is a subset or subgroup of the population” (Sekaran dan Bougie,

2016), artinya sampel merupakan sebagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive

sampling. “Purposive sampling is nonprobability sampling design in which the

required information is gathered from special or specific targets or groups of people

on some rational basis” (Sekaran dan Bougie, 2016). Purposive sampling dapat

didefinisikan sebagai teknik penentuan sampel yang informasinya dikumpulkan dari

target khusus atau spesifik dengan beberapa dasar rasional. Kriteria sampel yang

ditentukan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara
berturut-turut selama tahun 2015-2017.

2. Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen secara
berturut-turut selama tahun 2015-2017.

3. Mata uang pelaporan yang digunakan adalah Rupiah.

4. Periode laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember selama periode 2015-
2017.

5. Mengalami laba bersih yang negatif sekurang-kurangnya dua periode laporan
keuangan selama periode penelitian 2015-2017.

6. Memiliki nilai Z-score lebih kecil dari 1,20 secara berturut-turut selama tahun 2015

sampai tahun 2017.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mendapatkan informasi relevan yang terkandung di
dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah
(Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik dengan
menggunakan software Statistical Package for Social Science (SPSS). SPSS
merupakan sofiware yang berfungsi untuk menganalisis data, melakukan perhitungan
statistik baik untuk statistik parametrik maupun non-parametrik dengan basis windows

(Ghozali, 2018).

3.6.1 Statistik Deskriptif

Data dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan uji statistik deskriptif. Ghozali
(2018) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum,
minimum, range. Pramesti (2014) menyatakan bahwa secara umum, analisis deskriptif
menelaah beberapa hal, yaitu pemusatan data, sebaran data, bentuk secara umum,

kemungkinan adanya data yang menyimpang (outlier).

3.6.2 Pengujian Hipotesis

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
regresi logistik, yang dikarenakan variabel bebas dalam penelitian ini merupakan

kombinasi antara variabel metrik dan non-metrik. Ghozali (2018) menyatakan bahwa
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apabila variabel bebasnya kombinasi antara metrik dan non-metrik, maka asumsi
multivariat normalitas tidak akan dapat dipenuhi. Dalam hal ini dapat dianalisis dengan
logistic regression karena tidak perlu asumsi normalitas data pada variabel bebasnya.

Analisis regresi logistik merupakan uji probabilitas variabel terikat dapat
diprediksi dengan variabel bebasnya (Ghozali, 2018). Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah opini audit going concern yang diukur menggunakan variabel dummy.
Regresi logistik dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan prediksi
kebangkrutan, prior opinion, ukuran perusahaan, dan disclosure dalam memprediksi
penerimaan opini audit going concern.

Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian

adalah sebagai berikut:

Ln I—GGCC = a+B1FD+ B2 PO+ B3SIZE + B4 DISC + e

Keterangan:

Ln % = Variabel dummy penerimaan opini audit going concern (kategori 1
untuk perusahaan dengan opini audit going concern dan 0 untuk
perusahaan dengan opini audit non going concern)

o = Konstanta

B1, B2, B3, P+ = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen (prediksi
kebangkrutan, prior opinion, ukuran perusahaan, disclosure)

FD = Prediksi Kebangkrutan yang diproksikan dengan revised Altman Z-

Score
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PO = Opini audit tahun sebelumnya yang diproksikan dengan variabel
dummy (kategori 1 untuk perusahaan dengan opini audit going
concern pada satu tahun sebelum tahun berjalan dan 0 untuk
perusahaan dengan opini audit non going concern pada satu tahun
sebelum tahun berjalan)

SIZE = Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset

DISC = Pengungkapan yang dilakukan perusahaan yang diproksikan dengan

disclosure index

e = Kesalahan residual

3.6.3 Menilai Model Fit

Uji model fit bertujuan untuk membuktikan bahwa model yang telah dihipotesiskan
sesuai dengan data. Hipotesis untuk menilai model fit adalah (Ghozali, 2018):
HO: Model yang dihipotesakan fif dengan data
Ha: Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data

Dalam melakukan uji model fit, statistik yang digunakan berdasarkan fungsi
likelihood. Likehood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesakan
menggambarkan data input (Ghozali, 2018). Pada pengujian dengan fungsi /ikehood,
ketika terjadi penurunan nilai Log Likehood menunjukkan bahwa model regresi

semakin baik.
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Cara untuk menguji hipotesis nol dan hipotesis alternative menurut Ghozali
(2018) adalah dengan mentransformasikan L menjadi -2 Log Likelihood (-2LogL).
Output SPSS akan memberikan dua nilai -2LogL, yaitu satu untuk model yang hanya
memasukkan konstanta dan yang kedua untuk model dengan konstanta dan variabel
bebas. Statistik -2LogL digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel
bebas memperbaiki model fif jika ditambahkan kedalam model. Jika nilai -2LogL untuk
model yang hanya memasukkan konstanta lebih besar dari nilai -2LogL untuk model
dengan konstanta dan variabel bebas maka menunjukan bahwa penambahan variabel

bebas kedalam model memperbaiki model fiz.

3.6.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar variabel dependen
mampu dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018). Koefisien determinasi dalam penelitian ini dilihat dari
besarnya nilai Nagelkerke’s R Square. Ghozali (2018) menyatakan bahwa
Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk

memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Cox and Snell’s R
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Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada multiple regression

yang didasarkan pada teknik estimasi /ikelihood.

3.6.5 Menilai Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dapat dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test. Ghozali (2018) menyatakan bahwa Hosmer and Lemeshow'’s
Goodness of Fit Test digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok
atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga

model dapat dikatakan fiz).

Hasil Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menurut Ghozali (2018)

adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics sama dengan
atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak, yang berarti model tidak dapat
memprediksi nilai observasinya sehingga model regresi tidak layak untuk
digunakan pada analisis selanjutnya.

2. lJika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics lebih besar dari
0,05 maka hipotesis nol diterima, yang berarti model dapat memprediksi nilai
observasinya sehingga model regresi layak untuk digunakan pada analisis

selanjutnya.
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3.6.6 Tabel Klasifikasi

Ghozali (2018) menyatakan bahwa tabel klasifikasi 2 X 2 menghitung nilai estimasi
yang benar (correct) dan salah (incorrect). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi
dari variabel dependen dalam hal ini perusahaan yang menerima opini audit going
concern (1) dan perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern (0),
sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari variabel
dependen yang menerima opini audit going concern (1) dan perusahaan yang tidak
menerima opini audit going concern (0). Pada model yang sempurna, maka semua
kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. Jika
model logistik memiliki homoskedastisitas, maka persentase yang benar (correct) akan

sama untuk kedua baris.

3.6.7 Uji Signifikan Simultan (Omnibus Tests of Model Coefficients)

Uji signifikansi secara simultan dapat dilakukan dengan menggunakan omnibus tests
of model coefficients. Omnibust tests of model coefficients merupakan pengujian
dengan model chi-square yang menguji semua variabel independen secara simultan
untuk mengetahui pengaruh secara signifikan seluruh variabel independen tersebut
terhadap variabel dependen. Variabel independen dapat dikatakan secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependennya jika tingkat signifikansinya kurang dari

0,05 (Ghozali, 2018).
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3.6.8 Estimasi Parameter dan Interpretasinya

Estimasi maksimum /ikelihood parameter dari model dapat dilihat pada tampilan
output variable in equation. Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara
membandingkan antara nilai probabilitas (sig) dengan tingkat signifikansi (a). Jika
nilai asymtotik signifikan kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi/o) maka berarti HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap terjadinya variabel terikat. Begitu pula sebaliknya, bila asymtotik
signifikan lebih dari 0,05 (tingkat signifikansi/o) maka berarti HO diterima dan Ha
ditolak yang berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

terjadinya variabel terikat (Wibisono, 2013).
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